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Detail K2
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Tampak
Komersial

Utara Timur Laut

Utara

Timur

Barat Barat Laut

Analisis Bentuk Atap
Bangunan
Bentuk atap yang
dirancang merespons
langsung kondisi iklim
tropis pesisir. Dengan
bentuk melengkung
dan terbuka, atap ini
memungkinkan
sirkulasi udara silang
yang optimal dan
mengurangi
penumpukan panas di
dalam ruang. Selain
itu, kemiringan atap
mempercepat aliran
air hujan, mencegah
genangan dan potensi
kebocoran.
Penggunaan bambu
sebagai material
utama juga
mendukung desain
yang ringan dan
fleksibel terhadap
tekanan angin pantai.
Secara visual, bentuk
ini merefleksikan
arsitektur lokal yang
adaptif dan selaras
dengan konteks
budaya serta
lingkungan sekitar.
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Rencana
Kolom Balok Komersial

Analisis Kolom Baja – Zona Komersial
Kolom baja direncanakan menggunakan sistem konvensional
dengan jarak antar kolom 8 m × 13 m. Sistem ini tidak
menggunakan bracing atau core, sehingga kolom utama
langsung menahan beban lantai.
Perhitungan tributary area mengacu pada luas per lantai
dikalikan jarak antar kolom aktual, bukan dibagi rata seperti
sistem flat plate. Digunakan grafik "Steel Columns – TALL"
karena tinggi kolom mencapai ±9 meter (3 lantai tanpa balok
pengaku lateral).
Spesifikasi Teknis

Tributary Area per Kolom: 104 m²
Tinggi Kolom: ±9 m
Tipe Struktur: Bangunan 3 lantai melengkung
Profil Kolom: W14×90 (350 mm)
Material: ASTM A992, Fy = 345 MPa
Referensi: The Architect’s Studio Companion

Struktur Atap
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Rencana
Atap Komersial (reng)

Rencana
Atap Komersial (Kuda-Kuda)

Presfektif
Atap Komersial (reng)

Presfektif
Atap Komersial (reng)

Infrasturktur
Plumbing

Infrasturktur
Plumbing
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Roof Cover

Axonometric

Komersial

2

3

Bamboo Structure

Exploded

1 Conventional Structure

FoodcourtEntrance

Lobby & Ticketing

Akses
SkyBridge

Plaza Transisi

Restaurant
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PONDASI FOOTPLAT
TANGGA BETON JOKI

RENG BAMBU TALI UK. D.4

SELING KABEL BAJA F.BAMBU

DINDING BATA MERAH 150
TANGGA BETON PENGUNJUNG

BAMBU PETUNG UK. D.12/7x BAMBU
BAMBU PETUNG UK. D.15/10x BAMBU

Potongan

Denah

Tribun A-A Desain tribun mengikuti
standar Kementerian PUPR
untuk memastikan
kenyamanan dan aksesibilitas.
Jalur tangga memiliki lebar
minimal 1200 mm, dengan
kursi umum selebar 450 mm
dan VIP 600 mm. Tinggi kursi
ditetapkan 480 mm, serta jarak
horizontal antar kursi umum
300 mm dan VIP 500 mm.
Untuk akses difabel,
disediakan jalur selebar 1300
mm agar mudah dilalui kursi
roda.
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Garis pandangan bebas ke depan.
Sumber: PermenPUPR

tandar dimensi tribun berdasarkan ketentuan Kementerian PUPR
yang digunakana. Jalur tangga memiliki lebar 1200 mm. Kursi umum
berukuran 450 mm dan kursi VIP 600 mm, dengan tinggi kursi 480
mm. Jarak horizontal antar kursi umum adalah 300 mm, sementara
kursi VIP 500 mm. Untuk akses difabel, disediakan jalur selebar 1300
mm. Standar ini digunakan untuk menjamin kenyamanan,
keamanan, dan aksesibilitas pada desain tribun.

Ukuran Tempat Duduk Tribun

Pagar, dan perbedaan tinggi sebagai pemisah antara arena dgn daerah penonton
Sumber: PermenPUPR

Dimensi Kursi Tribun VIP dan Umum
Sumber: PermenPUPR

ipe Kursi Tribun (Tip-up dan Fix) dan Jarak Antar Kursi.
Sumber: PermenPUPR

SRP Kendaraan Roda Empat
Sumber: Peraturan Gubernur Daerah Khusus Ibukota & Jakarta Nomor 135

Kompartemen  4

Kompartemen 3

Akses Lt.1

BALOK INDUK
AKSES LT.1

KOLOM BETONKOMPARTEMENRUANG VIP

USUK BAMBU

KACA

UMUMVIP

KACA

ATAP ALANG ALANG

TRIBUN VIP

UMUM

Potongan & Axono Partial
Sumber: PermenPUPR
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Standar ketentuan Ramp
Standar ramp berdasarkan PermenPUPR untuk memastikan
aksesibilitas bagi semua pengguna, termasuk pengguna kursi roda,
di area tribun.

Dimensi dan Kemiringan Ramp: Ramp memiliki kemiringan
maksimal 1:12 dengan panjang maksimum 900 cm sebelum
memerlukan bordes datar berukuran minimal 150x150 cm.
Lebar dan Bentuk Ramp: Lebar minimum ramp adalah 120 cm,
dilengkapi dua handrail di sisi kanan dan kiri dengan jarak dan
tinggi sesuai standar.
Handrail: Tinggi handrail utama 85–90 cm dan tambahan 70 cm.
Ujung handrail diperpanjang 30 cm untuk keamanan.
Kursi Tribun: Tersedia kursi tipe tetap dan lipat (tip-up) dengan
jarak antar kursi yang sesuai standar, serta konektivitas langsung
dari ramp ke area tempat duduk.

Ukuran dan Detail Penerapan Standar
Sumber: PermenPUPR

Bentuk Ramp
umber: PermenPUPR

Handrail
Sumber: PermenPUPR

Presfektif Barrier Free Ramp pada Tribun
Sumber: Penulis

Presfektif Barrier Free Ramp pada Tribun
Sumber: Penulis

Ramp 

Ramp 
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Detail K3
Kolom Bambu 
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Detail Teknologi &
Konstruksi

Hasil Perancangan BAB 4 148



School/Sekolah
Denah
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Stable/Kandang
Denah
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Open stack bertujuan untuk meningkatkan sirkulasi udara secara
alami di dalam kandang. Hal ini dicapai dengan memaksimalkan
perbedaan ketinggian antara bukaan masuk dan keluar udara,
sehingga aliran udara dapat bergerak lebih efektif. Luas bukaan juga
dirancang secara proporsional agar volume udara yang masuk dan
keluar optimal, serta dilengkapi pelindung dari cuaca dan hama.
Selain itu, bukaan udara masuk ditempatkan secara strategis agar
udara segar dapat tersebar merata ke seluruh area kandang.
Penerapan sistem ini memberikan banyak manfaat, seperti
mengurangi bau secara signifikan, menjaga kualitas udara untuk
kesehatan hewan, serta mengurangi kebutuhan ventilasi mekanis
yang mengonsumsi energi. Dengan memanfaatkan proses ventilasi
alami, open stack menjadi solusi yang tidak hanya fungsional, tetapi
juga mendukung prinsip bio-klimatik untuk menciptakan kandang
yang sehat, hemat energi, dan ramah lingkungan.

Solar Chimney pada Stable

Strategi Ventilasi Pasif
Pemanfaatan Efek Cerobong (Stack Effect) untuk Pembuangan Bau
Kandang. Desain ini mengimplementasikan ventilasi pasif melalui
Efek Cerobong (Stack Effect), dengan elemen utama berupa Open
Stack pada atap. Tujuan utamanya adalah memastikan pembuangan
udara berbau dan panas secara alami, mendukung lingkungan
kandang yang higienis tanpa sistem mekanis.
Prinsip & Mekanisme: Udara panas dan berbau di dalam kandang
memiliki densitas lebih rendah, sehingga secara alami naik dan
keluar melalui open stack di titik tertinggi. Proses ini menciptakan
tekanan negatif yang menarik udara segar dan dingin dari bukaan di
level bawah (dinding/alas kandang). Hasilnya adalah aliran udara
konvektif kontinu yang efektif membuang bau amonia, mengurangi
kelembaban, dan meningkatkan kualitas udara internal.

Solar Chimney
Solar Chimney
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Akasia

Implementasi Vegetasi & Nilai Albedo

Hasil Perancangan BAB 4152

Bambu Kamboja Ketapang Kencana Bugenvil

Luas total Area
(m2)

30.922/
201.211,93

Material /Finishing Permukaan 

Perhitungan Albedo

1

2

3

4

5

6

Luas Area (m2) Nilai Albedo
Nilai
Permukaan

Pasir 910,598 0,4 364

Aspal 18.885,871 0,5 9442,5

Paving 828,463 0,05 41,4

Beton 5.393,104 0,45 2426,85

Kayu 820,841 0,1 82

Tartan 1549 0,15 232,35

0,43584Nilai Rata Rata Albedo Permukaan

Batu 2537 0,35 887,95

4

6
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1
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7

7
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405 m2 21 (1,5x1) 31,5 m2Stable 4
292 m2 12 (1,5x1) 18 m2School 1

9 (1,5x1)
2 (3,5x1)

Menggunakan penghawaan alami Berdasarkan SNI 03-6572-2001: Luas bukaan ventilasi
udara harus mencapai minimal 5% dari total luas lantai

ruang yang bersangkutan.

Berdasarkan SNI 03-6572-2001: luas
bukaan ventilasi minimal harus

mencapai 5% dari total luas lantai
ruangan.

Indikator Tolak Ukur Cara Uji

Luas Lantai Jumlah Jendela Total BukaanNama Bangunan

552 m2 29 (1,5x1) 43,5 m2Stable 1
471 m2 25 (1,5x1) 37,5 m2Stable 2

405 m2 21 (1,5x1) 31,5 m2Stable 3

362 m2 18 m2School 2

Uji SNI 03-6572-2001

440 KM KOTA BIMA

KOTA MATARAM

Penggunaan material utama berupa bambu dan atap alang-alang dalam proyek ini memenuhi tolak ukur Material Regional Content (MRC),
yang mensyaratkan bahwa minimal 50% dari biaya material berasal dari bahan baku dan pabrikasi yang berada dalam radius 1.000 km dari
lokasi proyek.
Berdasarkan peta, lokasi proyek berada di Kota Bima, sedangkan sumber bahan baku utama berasal dari Kota Mataram, yang berjarak
sekitar 440 km—jauh di bawah batas maksimum 1.000 km. Dengan demikian, bambu dan alang-alang sebagai material lokal dari wilayah
Nusa Tenggara Barat memenuhi kriteria jarak dan konten regional sesuai standar.

Penggunaan material lokal ini tidak hanya mendukung keberlanjutan, tetapi juga memperkuat identitas arsitektur lokal dan efisiensi logistik
dalam konstruksi proyek.

Uji MRC (GBCI)



Albedo merupakan indikator sejauh mana suatu permukaan dapat
memantulkan radiasi matahari (baik cahaya maupun panas). Dalam
konteks desain bangunan, mempertimbangkan nilai albedo sangat
penting untuk memilih material permukaan yang mampu
merefleksikan cahaya matahari secara efektif, sehingga dapat
meminimalkan penyerapan panas dan

mengurangi kebutuhan sistem pendingin di dalam bangunan.
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel, mayoritas material
memiliki nilai albedo sebesar 0,285 yang mencerminkan
kemampuan sedang dalam memantulkan sinar matahari. Adapun
rata-rata nilai albedo permukaan sebesar 0,43584 dianggap cukup
optimal dalam menekan penyerapan panas.

Kesimpulan Nilai Albedo
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Pemasaran Layanan Equestrian Eduwisata dan
Pelatihan Berkuda Profesional
Bangunan dan fasilitas Equestrian Akademi Horse
merupakan bagian dari pengembangan potensi lokal
di Nusa Tenggara Barat, tepatnya di Kota Bima,
Kecamatan Palibelo. Akademi ini menggabungkan
pelatihan berkuda profesional dengan wisata edukatif
berbasis budaya pacuan kuda, yang menjadi warisan
tradisional NTB. Layanan yang ditawarkan sangat
beragam, mulai dari kursus dasar berkuda, pelatihan
privat, hingga keanggotaan eksklusif bagi pecinta
kuda.
Promosi dilakukan melalui media sosial dengan
pendekatan visual yang menarik, seperti poster digital
yang menjelaskan detail layanan, harga, dan keunikan
aktivitas berkuda di lingkungan akademi. Salah satu
keunggulannya adalah pilihan aktivitas untuk berbagai
segmen usia, dari anak-anak hingga dewasa, yang
dapat diikuti dalam suasana yang menyenangkan
sekaligus mendidik. Hal ini menjadi daya tarik
tersendiri bagi masyarakat lokal, wisatawan domestik,
maupun pelaku industri olahraga berkuda.

Media sosial yang digunakan dalam strategi
pemasaran meliputi:

Instagram: untuk membagikan dokumentasi
kegiatan, promosi visual poster, serta menjangkau
komunitas muda.
TikTok: digunakan untuk menyebarkan konten
video pendek seperti sunset horse riding atau
pelatihan atlet berkuda.
WhatsApp: digunakan untuk keperluan pemesanan
langsung, penawaran keluarga, dan komunikasi
cepat dengan calon pengunjung.
Twitter/X: digunakan untuk membagikan informasi
acara dan kolaborasi dengan media maupun
komunitas berkuda.

Dengan strategi pemasaran ini, Equestrian Akademi
Horse tidak hanya mempromosikan fasilitas dan
layanan mereka, tetapi juga mendukung pelestarian
budaya lokal dan pengembangan olahraga berkuda di
Indonesia bagian timur.

Poster Pemasaran
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Business Model Canvas (BMC)

Key Partners Key Activities Value Propositions

Pemerintah daerah (Dinas Pariwisata,
Dinas Peternakan)

Penyelenggaraan akademi pelatihan
berkuda

Fasilitas pelatihan berkuda berstandar nasional

PORDASI (Persatuan Olahraga Berkuda
Indonesia)

Penyelenggaraan kejuaraan pacuan
kuda Integrasi olahraga, budaya, dan pariwisata

Komunitas lokal dan UMKM Perawatan dan pengelolaan stable dan
pelatihan kuda

Mendorong sport tourism dan budaya lokal

Sponsor kejuaraan (swasta atau
BUMN) Operasional arena komersial (souvenir,

restoran)

Ramah lingkungan melalui arsitektur ekologis

Institusi pendidikan / pelatihan olahraga
nasional

Sarana rekreasi dan edukasi bagi wisatawan dan
masyarakat lokal

Customer Relationships Customer Segments Key Resources

Komunitas dan pengunjung dilibatkan
lewat kegiatan sosial

Atlet dan calon atlet berkuda Lahan dan fasilitas pelatihan (baik strategis &
fungsional)

Event dan pelatihan terbuka untuk
masyarakat umum

Wisatawan lokal dan mancanegara
(minat budaya/sport tourism)

Sumber daya manusia (pelatih, dokter hewan,
pemandu wisata)

Program edukasi dan interaksi
langsung dengan kuda

Pelajar (SMA/SMK) – Program edukasi
dan magang

Infrastruktur (stable, arena, sekolah, akomodasi)

Media dan dokumentasi untuk promosi
serta eksposur publik

UMKM lokal dijadikan sebagai bagian
ekosistem ekonomi sekitar

Kuda pelatihan dan kuda pacuan

Sistem berbasis teknologi (booking, sport tech, dsb)

Channels Cost Structure Revenue Streams

Media sosial dan website promosi Konstruksi dan pemeliharaan fasilitas Tiket masuk dan pelatihan berkuda dan akademi

Event dan pelatihan terbuka untuk
masyarakat umum

Pengadaan dan perawatan kuda Tiket wisata dan pertunjukan budaya/pacuan

Festival daerah dan inisiasi
pemerintahan

Honorarium pelatih, juri, dan pengelola Tiket masuk event untuk event atau kompetisi

Kolaborasi dengan sekolah dan
universitas

Pengembangan lahan dengan konsep
ekologi

Sponsorship dan partnership event nasional

Penjualan makanan/minuman dan souvenir dari area
komersialBiaya pelatihan dan pembinaan atletPaket wisata dari travel agent
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Analisis Bisnis – Equestrian Academy Bima, NTB

Aspek

External Factors

Pricing

Supply (Pesaing)

Demand (Pasar)

Cost (Pengeluaran)

Analisis Bisnis yang Relevan

- Politik: Dukungan pemerintah daerah terhadap sport tourism dan budaya berkuda.
- Ekonomi: Potensi wisata dan pelatihan yang bertumbuh di NTB.
- Sosial: Tradisi pacuan kuda kuat dan melibatkan komunitas lokal.
- Teknologi: Potensi penerapan tiket digital, CCTV, dan sistem edukasi interaktif.

- Tiket wisata Rp10–30 ribu.
- Paket pelatihan Rp500 ribu – 3 juta.
- Tiket event pacuan Rp25–100 ribu.
- Sewa kios UMKM dengan tarif kolaboratif.

- Belum ada fasilitas sejenis di NTB (first mover).
- Pelengkap destinasi wisata seperti Mandalika.
- Potensi menarik pasar regional dan nasional.

- Target: pelajar, komunitas berkuda, wisatawan, keluarga.
- Penggunaan: harian (akademi), mingguan (wisata), musiman (event).
- Basis pengguna kuat secara sosial dan budaya.

- Capex: Rp7–10 M (struktur, fasilitas, jembatan, kandang, akademi).
- Opex: staf, pemeliharaan kuda, air-listrik, promosi.
- Risiko: perawatan hewan dan fasilitas outdoor.

Revenue (Pendapatan)

Feasibility

Business Plan

- Primary: Tiket, pelatihan, F&B, event, merchandise.
- Secondary: Sewa UMKM, tour stable, museum, sponsorship lokal.
- Diversifikasi pendapatan sepanjang tahun.

- Pra-kelayakan: Lahan tersedia, akses baik.
- Pasar: Potensial dan tidak jenuh.
- Finansial: ROI tercapai jika operasional dimaksimalkan.
- Risiko: Bisa dimitigasi melalui SOP hewan dan manajemen event.

- Pengelolaan: Kemitraan publik–swasta (BUMDes atau investor lokal).
- Promosi: Kampus, sekolah, komunitas, dinas pariwisata.
- Sustainability: Event berkala, edukasi, sewa ruang usaha.
- Target: Menjadi pusat equestrian nasional timur Indonesia.
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Pricing Analysis

Hasil Perancangan BAB 4158



Proyeksi Kelayakan Investasi
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RAB Analisis
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Revenue Stream
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Render
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Situasi
ARAH BARAT - TIMUR

Situasi
ARAH UTARA - SELATAN
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Situasi
ARAH BARAT - TIMUR

Fasilitas Wisata
MENARA PANDANG
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Fasilitas Pengunjung
KOMERSIAL

Fasilitas Tribun
KOMPARTEMEN VIP
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Fasilitas Kompetisi
TRACK PACUAN KUDA

Fasilitas Wisata
SKY BRIDGE
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Fasilitas Wisata
TAMAN

Fasilitas Berlatih
LAPANGAN INDOOR
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AXONOMETRIC

Fasilitas Atlet
PARKIR BUS - DROP OFF KUDA
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Fasilitas Atlet
AREA TUNGGU ATLET - PADDOCK

Fasilitas Atlet
AREA TUNGGU ATLET
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Fasilitas Tribun
LOUNGE VIP
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Fasilitas Tribun
LOUNGE VIP



5.Evaluation of the Design
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Struktur atap bambu–baja ini bekerja dengan memanfaatkan bambu
sebagai elemen utama penyalur beban tekan, sedangkan kabel sling
baja berfungsi menahan gaya tarik dan menjaga kestabilan terhadap
gaya lateral seperti angin maupun gempa. Sambungan antar batang
bambu diperkuat dengan plat baja dan turnbuckle yang  

memungkinkan pengaturan tegangan kabel sehingga struktur tetap
kaku dan stabil. Bracing tambahan dari bambu membantu
mengurangi deformasi serta menyalurkan gaya horizontal ke
pondasi. Kombinasi material bambu, kabel, dan baja menciptakan
sistem hybrid yang ringan, kuat, serta efisien untuk bentang besar.

Struktur Atap
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Struktur ini memanfaatkan sistem ikatan bambu menerus (biru) sebagai elemen utama penyalur beban,
dengan tambahan bambu terpotong (merah) dan bambu pengisi (hijau) yang berfungsi menambah kepadatan
dan memperkuat penampang sambungan. Semua batang bambu dijepit oleh bracket baja yang mengikat
secara melingkar, sehingga mencegah pergeseran antar batang dan menjaga kestabilan sambungan.

Pada bagian sambungan bawah (P5–P5), beban dari batang bambu diteruskan langsung ke pondasi beton dan
terdapat kolom baja melalui tumpuan dengan bantuan bracket baja. Sementara pada sambungan tengah (P6–
P6), batang bambu yang datang dari arah berbeda disatukan dengan sistem jepitan baja dan bracing pengikat,
sehingga gaya tekan, tarik, maupun geser dapat didistribusikan secara merata ke seluruh elemen.

Dengan sistem ini, bambu bekerja sebagai elemen tekan dan rangka utama, sementara bracket baja berperan
sebagai pengikat yang memastikan semua batang bambu bekerja bersama-sama (composite action). Hasilnya
adalah struktur yang lebih kuat, stabil, dan tahan terhadap gaya lateral.

Legenda

Bracing Pengikat

Bambu Terpotong

Bambu Menerus
Bambu Pengisi

Bambu Pengisi

Bracket Baja

P5 - P5 : 

P6 - P6 : 

Sambungan
Bawah
Sambungan
01 Tengah

KETERANGAN

GAMBAR PRESFEKTIF PENGKLASIFIKASIAN STRUKTUR BAMBU
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GAMBAR PRESFEKTIF PENGKLASIFIKASIAN STRUKTUR BAMBU

Legenda

Bracing Pengikat

Bambu Terpotong

Bambu Menerus
Bambu Pengisi

Bambu Pengisi

Bracket Baja

P3 - P3 : 

P4 - P4 : 

Sambungan
Tengah 02
Sambungan 
03 Tengah

KETERANGAN

Struktur pada sambungan tengah ini bekerja dengan prinsip mengikat beberapa batang bambu menjadi satu
kesatuan yang kaku. Bambu menerus berfungsi sebagai batang utama penyalur beban, sedangkan bambu
terpotong dan bambu pengisi membantu mengisi ruang agar ikatan menjadi lebih rapat dan stabil. Semua
elemen bambu dijepit dengan bracket baja, sehingga tidak mudah bergeser atau terlepas. Bracing pengikat
ditambahkan untuk mengontrol pergerakan dan menjaga bentuk sambungan tetap stabil, terutama terhadap
gaya samping. Dengan cara ini, setiap batang bambu saling menguatkan, sehingga beban yang diterima bisa
disalurkan dengan lebih merata dan struktur tetap kokoh pada bentang yang besar
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GAMBAR PRESFEKTIF PENGKLASIFIKASIAN STRUKTUR BAMBU

Legenda

Bracing Pengikat

Bambu Terpotong

Bambu Menerus
Bambu Pengisi

Bambu Pengisi

Bracket Baja

P1 - P1 : 

P2 - P2 : 

Sambungan
Atas
Sambungan 
02 Tengah

KETERANGAN

Pada bagian sambungan atas, bambu menerus berfungsi sebagai batang utama penyalur beban, sedangkan
bambu terpotong dan bambu pengisi membantu memperkuat penampang serta menjaga kerapatan ikatan.
Seluruh elemen dijepit oleh bracket baja sehingga batang tetap stabil. Bracing pengikat berperan penting untuk
menahan pergeseran dan puntiran, sekaligus menyebarkan gaya tekan maupun tarik secara lebih merata.
Tambahan kabel baja dipasang sebagai elemen tarik untuk menjaga kestabilan sambungan atas terhadap
beban angin dan gaya lateral.

Di sambungan tengah kedua, prinsip kerjanya sama, yaitu mengikat beberapa batang bambu agar bekerja
sebagai satu kesatuan. Beban dari bagian atas diteruskan ke batang utama lalu disalurkan ke bawah melalui
sistem ini. Kombinasi bambu, bracing, bracket baja, dan kabel membuat sambungan lebih kaku, sehingga
rangka tetap kokoh dan mampu menahan gaya tekan, tarik, maupun lateral secara bersamaan.
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Detail K4
Kolom Bambu 

Sambungan antara kolom beton dan bambu menggunakan socket baja yang menjepit kumpulan batang bambu lalu diikat pada pondasi
dengan plat dasar dan baut angkur. Sistem ini sengaja dibuat semi-rigid: beton memberikan kekakuan dan kestabilan, sementara bambu
dengan kelenturannya mampu menyerap goncangan akibat supporter maupun gempa. Dengan begitu, beban tidak langsung diteruskan
secara kaku ke pondasi, melainkan diredam lebih dulu. Selain itu, penggunaan beberapa batang bambu yang dijepit bersama membuat
distribusi beban lebih merata dan struktur tetap aman meskipun menghadapi beban dinamis.
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Gambar Kerja Perancangan
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Video Perancangan

Scan QR Code berikut untuk mengakses gambar kerja perancangan
secara lengkap. Dokumen ini berisi detail teknis, denah, potongan,
tampak, serta gambar sambungan yang mendukung pemahaman
menyeluruh terhadap desain Equestrian Academy.

Scan QR Code berikut untuk melihat video perancangan. Video ini
menampilkan visualisasi tiga dimensi kawasan, animasi sirkulasi,
serta penjelasan konsep arsitektur ekologi yang diusung dalam
desain.
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